
Halaman 4
BERITA UTAMA
Bawaslu Minta KPU Manado TundaPleno Penetapan HasilSelisih Jumlah Pemilih PILGUB dan PILWAKO

Walikota Himbau Natal 2020 Tak ada Open House Wow, Sulut Catat Rekor Tertinggi 173  Kasus Baru C-19Halaman 7

KAMIS, 17 DESEMBER 2020



2 EXPOSEMEDIABERITA UTAMA KAMIS, 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DESEMBER 2020

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

Astaga, Bawaslu Rekomendasikan Coklit Ulang DPT Pilkada 2020

etua  Bawaslu  RI,  Abhan Kmenyampaikan  bahwa rekomedasi  itu  berdasar-kan  pelaksanaan  pengawasan Bawaslu, di mana masih terdapat rumah-rumah  yang   be lum didatangi petugas pemutakhiran data  pemilih  (PPDP)  untuk pendataan.      Kami  (Bawaslu) merekomen-dasikan  coklit  ulang  karena ditemukan banyak sekali rumah yang  belum  terdata  dengan baik,"  kata  Abhan  dalam  kete-rangan tertulisnya yang dikutip, Senin (30/11).       Abhan menjelaskan terdapat 22.567  rumah  yang  tidak  dida-tangi  oleh  petugas  PPDP.    Te-muan  itu  tersebar  di  6.694 kelurahan/  desa.  Padahal  coklit terhadap  rumah-rumah  yang 

belum  didatangi,  diatur  dalam Peraturan KPU (PKPU).        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya ke orang lain. Lalu ada pe-tugas  PPDP  melakukan  coklit  de-ngan  hanya  melakukan  pemerik-saan dokumen berdasarkan penga-laman PPDP.        "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.        Dalam  forum  tersebut,  Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan pengawasan Bawaslu. Pengawasan 

yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  mene-rima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.
EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun 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2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam 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 penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 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berakhir tepat pukul 02.40 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 subuh 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namun  Pak  Walikota  Manado, 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Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore 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malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — DPRD Kota Manado Sabtu, (28/11) kemarin menggelar sidang paripurna dengan agenda Penandatanganan Nota Kesepakatan Bersama antara Pimpinan DPRD dengan Walikota Manado terhadap rancangan Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) tahun anggaran 2021.apat  paripurna  tersebut  dipimpin RKetua  DPRD  Kota  Manado,  Aaltje Dondokambey dan didampingi Wakil Ketua, Adrey Laikun.        Menurut  Kabag  Pemerintahan  dan Humas  Pemkot Manado,  Drs  Sonny Taku-mansang MSi bahwa rapat paripurna DPRD Kota  Manado  dalam  rangka  penanda-tanganan KUA-PPAS  tahun  anggaran 2021 berakhir tepat pukul 02.40 Wita.         "Meskipun  berlangsung  subuh  hari, namun  Pak  Walikota  Manado,  GS  Vicky 

Lumentut  tetap  ikut  menghadiri  rapat paripurna  dengan  penuh  hikmat  sampai selesai.  Karena  memang  semenjak  siang, sore  sampai malam  Pak Walikota  dengan setia menunggu," terangnya.        Juru  Bicara  Walikota  Manado  ini berharap  batas  waktu  yang  diberikan sampai  30  November  mendatang,  APBD Kota  Manado  tahun  2021  sudah  bisa ditetapkan DPRD.        "Meskipun  momentum  pembahasan KUA-PPAS tahun 2021 dilaksanakan dalam 

musim Pilkada, namun, kita tetap berharap kepentingan  masyarakat  diatas  segala-galanya. Jangan  lagi  masyarakat  kota Manado  jadi  korban politik hanya karena Pilkada,"  ujar jebolan  STPDN  Angkatan  IV Jatinangor ini.        Nampak hadir dalam rapat paripurna tersebut  Sekretaris  Daerah  Kota  Manado, Micler CS Lakat, SH, MH, Asisten I Pemkot Manado, Herry Saptono, serta para pejabat eselon  II  dan  III  di  lingkup pemerintahan kota Manado. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

etua Bawaslu RI, Abhan me-Kn y a m p a i k a n   b a h w a r e k om e n d a s i   i t u   b e r -dasarkan pelaksanaan pe-ngawasan Bawaslu,  di  mana  masih  terdapat r um a h - r um a h   y a n g   b e l um didatangi  petugas  pemutakhiran d a t a   p em i l i h   ( P PDP )   u n t u k pendataan.    “Kami  (Bawaslu)  merekomen-das ikan   cok l i t   u lang   karena ditemukan  banyak  sekali  rumah yang  belum  terdata  dengan  baik," kata  Abhan  dalam  keterangan tertulisnya  yang  dikutip,  Senin (30/11).      Abhan  menjelaskan  terdapat 22.567 rumah yang  tidak didatangi oleh  petugas  PPDP.  Temuan  itu tersebar  di  6.694  kelurahan/  desa. Padahal  coklit  terhadap  rumah-

rumah yang belum didatangi, diatur dalam Peraturan KPU (PKPU).        "Coklit  terhadap  rumah-rumah yang belum didatangi sebagaimana yang  diatur  dalam  Pasal  1  ayat  25 PKPU  Nomor  19  Tahun  2019," ujarnya menjelaskan.        Temuan  pengawasan  Bawaslu yang  lainnya kata dia,  juga menca-kup petugas PPDP yang mewakilkan tugasnya  ke  orang  lain.  Lalu  ada petugas  PPDP  melakukan  coklit dengan hanya melakukan pemerik-s aan   dokumen   be rda sa rkan pengalaman PPDP.      "Ada juga kekhawatiran petugas PPDP  akibat  tidak  terpenuhinya protokol kesehatan dan penyebaran Covid-19," tutur dia.         Dalam  forum  tersebut, Abhan juga  menyampaikan  pelaksanaan 

pengawasan  Bawaslu.  Pengawasan yang dilakukan diantaranya dengan analisis DPS-DPSHP-DPT, uji faktual berdasarkan  hasil  temuan,  me-nerima  laporan  masyarakat,  dan koordinasi  dengan  para  pihak. (okez/*)

EXPOSEMEDIA, JAKARTA — Jelang tahapan pemungutan dan penghitungan suara, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) merekomendasikan pencocokan dan penelitian (Coklit) ulang pasca-penetapan daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 2020.

       “Kita harus mendukung semua upaya  pemerintah  pusat  dalam memutus penyebaran virus corona. Mari  kita  doakan  bersama-sama agar semua proses cepat selesai dan vaksin  boleh  tiba  di  daerah  kita," terangnya.        Orang  nomor  satu  di  Kota Manado ini menambahkan, sambil menunggu  kedatangan  vaksin, warga juga harus melakukan upaya memutus penyebaran corona.         “Yakni  dengan  disiplin  mene-rapkan  protap  kesehatan.  Mari tetap  kita  patuhi  4M.  Harus  rajin 

mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak dan menjauhi keru-munan,”  ajak GSVL,  sapaan  akrab walikota dua periode ini.        Walikota juga mengajak untuk meningkatkan  ibadah  dan  iman percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.            “Sehingga kita dapat melewati cobaan  dan  badai  pandemi  ini. Jangan  lupa  doakan  Kota Manado agar  segera  luput  dari  Corona," tutup  Ketua  Dewan  Penasehat APEKSI ini. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — Warga Kota Manado wajib bersyukur karena menjadi target pemerintah pusat dalam penuntasan penyebaran corona. 

asalnya,  Kecamatan  paling Pakhir direkapitulasi   ditemu-kan  sejumlah masalah.  Ban-yak  kejanggalan  terutama  pada selisih  jumlah  pemilih  antara Pilgub  dan  Pilwako  Manado,  se-hingga memicu perdebatan antara saksi pasangan calon dengan KPU Manado.
guna  hak  pilih  gubernur  dan walikota  pada  kategori  pemilih tambahan ini? KPU harus pertang-gung  jawabkan  hal  tersebut  de-ngan  menelusurinya  melalui Panitia  Pemilihan  Kecamatan (PPK).” Tegas Bilfaqih.          Sementara  itu, Heard Runtu-wene,  Koordiv.  SDM  yang  ikut mengawasi,  meminta  KPU  untuk mempertegas  data  pemilih  pin-dahan dengan mencocokkan form A.5.               “Kami butuh informasi dan data  pemilih  yang  menggunakan form  A.5.   Ini   penting  untuk menjadi  evaluasi   pemilih  ke depan.” tegasnya.        Rapat akhirnya ditunda hingga besok,  Kamis  (17/12),  pukul  09.00 Wita, masih di Peninsula Hotel Kota Manado. (Adm/red)

        Akibat  perdebatan  panjang terkait  pembahasan  rekapitulasi suara  untuk  Kecamatan    Malala-yang,  Bawaslu  Kota  Manado  me-minta KPU Manado untuk menun-da  pleno  penetapan  hasil  rekapi-tulasi  perolehan  suara  Pilgub maupun Pilwako.         Bawaslu  juga  meminta  KPU Manado agar mencari tahu penye-babnya  agar  bisa  ditemukan selisihnya.         Hal  ini  disampaikan  Taufik Bilfaqih  setelah  menemukan adanya ketidak-cocokan pengguna hak pilih yang menggunakan KTP 

pada  pemilihan  Gubernur  dan Walikota.             Koordinator Divisi Pengawa-san  tersebut  meminta  KPU  untuk mengoreksi data yang dimaksud.         “Kita ketahui bersama, pemi-lih yang menggunakan eKTP, harus sesuai antara pemilihan gubernur dan walikota. Mereka  pasti  dapat dua surat suara. Namun, mengapa jumlahnya tidak sesuai ? Maka KPU harus  menelusuri,  di  kecamatan manakah  yang  bermasalah?  Baru kita sahkan.” ujar Taufik.          Pemilih yang tidak terdaftar di  Daftar  Pemilih  Tetap  (DPT), adalah mereka yang menggunakan eKTP  atau  Surat  Keterangan  dari Dinas  Dukcapil.  Saat  pemungutan suara,  mereka  menggunakan  hak pilih  pada  jam  12  siang.  Hak mereka  memilih  gubernur  dan walikota,  sehingga  itu  pengguna hak pilih tersebut harus sama.      “Kok bisa beda, jumlah peng-

EXPOSEMEDIA, MANADO — Rapat Pleno Rekapitulasi perolehan suara Pilgub dan Pilwako tingkat KPU Kota Manado,  Rabu (16/12) malam tadi, berlangsung alot.

Bawaslu Minta KPU Manado TundaPleno Penetapan HasilSelisih Jumlah Pemilih PILGUB dan PILWAKO
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Wowor: Bunkep Prioritas Penyaluran APD dan Logistik

EXPOSEMEDIAKAMIS, 17 DESEMBER 2020

EXPOSEMEDIA, MANADO — Anggota Bawaslu RI Mochammad Afifuddin menilai, perubahan metode rekapitulasi surat suara di Pilkada menggunakan cara manual akhirnya berpotensi munculnya dua informasi yang berbeda. 

        Oleh karena itu, kata Afifuddin, penting bagi KPU untuk mengantisi-pasi  adanya  selisih  suara  pada rekapitulasi  yang  menggunakan Sirekap dengan metode manual.

            "Antisipasi  itu  penting meng-ingat KPU menyebut bahwa Aplikasi Sirekap  bertujuan  untuk  memper-mudah kerja KPU, dan memberikan keterbukaan  informasi  kepada masyarakat .   Dengan  Sirekap, diharapkan pemilihan bisa diamati oleh  masyarakat  secara  langsung, tanpa  harus  menunggu  lama," ujarnya.

         Afifuddin mengatakan, Bawas-lu  juga  melakukan  pengawasan terhadap  rekapitulasi  tingkat  KPU Kabupaten/  Kota.  Dari  161  KPU Kabupaten/  Kota  yang  melaksana-kan  rekapitulasi  di  hari  pertama tahapan  rekapi tu las i   t ingkat kabupaten/kota (15 Desember 2020). Terdapat  2  KPU  Kabupaten/Kota yang  murni  menggunakan  Sirekap (1 persen)."Kedua  hasil  yang mungkin  ada adalah,  hasil  rekapitulasi  manual (akibat  tidak  dipakainya  Sirekap) dan  informasi  hasil  suara  di  TPS (Formulir  C.Hasil-KWK)  di  Sirekap yang  dimasukkan  oleh  PPK  setelah dikeluarkannya  Beri ta   Acara Rekapitulasi (D.Hasil-KWK) di PPK," jelas  Afifuddin  dalam  konferensi pers, Rabu (16/12).              "Apalagi, jika dalam input data ke dalam Sirekap, Panitia Pemilihan Kecamatan  (PPK)  tidak menyesuai-kan  nomor  TPS  dan  kelurahan/ desanya," imbuhnya.
         Menurut Afifuddin, potensi seli-

sih suara  itu dapat  terjadi di setiap level  rekapitulasi  mulai  dari  keca-matan, kabupaten, hingga provinsi.

          Sebelumnya,  dari hasil  penga-wasan terhadap proses rekapitulasi di  3.629  kecamatan,  Bawaslu men-dapat  informasi  bahwa  Panitia Pemilihan  Kecamatan  (PPK)  yang melakukan rekapitulasi mengguna-kan  Sistem  Informasi  Rekapitulasi (Sirekap)  sebanyak  708  kecamatan 

(20 persen).                 Sementara, 2.921 kecamatan (80 persen) melakukan rekapitulasi suara secara manual akibat Sirekap tidak  dapat  digunakan  secara optimal.          "Sebagian  besar  rekapitulasi suara Pilkada 2020 dilakukan secara manual,  tidak  menggunakan  Sire-kap  sebagaimana  direncanakan. Meskipun Sirekap hanya digunakan oleh PPK dan KPU Kabupaten/Kota, tetap  masih  ditemukan  kendala dalam  mengaksesnya,"  ungkap Anggota  Bawaslu  RI  Mochammad Afifuddin  dalam  konferensi  pers, Rabu (16/12).

         Kemudian, 62 KPU Kabupaten/ Kota  (38  persen)  menggabungkan penggunaan  Sirekap  dan  hitungan manual; sementara selebihnya yaitu 97 KPU Kabupaten/Kota (60 persen) murni  melakukan  rekapitulasi secara manual.          "Dengan  pelaksanaan  rekapi-tulasi  secara  manual,  terdapat ribuan  PPK  yang  akhirnya  mem-buka  kotak  suara.  Pembukaan tersebut  dilakukan  oleh  PPK  di  se-tidaknya  159  kabupaten/kota," paparnya. (akrat/*)EXPOSEMEDIAMERAWAT AKAL SEHAT REDAKTUR: Takbier, Wata, Amas Machmud, Saleh 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4 KOTA MANADO EXPOSEMEDIAKAMIS, 17 DESEMBER 2020Walikota Himbau Natal 2020 Tak ada Open House
Walikota Manado, GS Vicky Lumentut  melalui  Juru Bicara  Pemkot  Manado, Sonny  Takumansang menjelaskan bahwa  hal  tersebut  dilakukan sebab  angka  konfirmasi  suspek 

covid-19  di  Kota  Manado  terus meningkat.         "Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Tidak ada tradisi open house. Baik di kediaman wali kota, wakil  walikota,  maupun  jajaran 

pejabat  Pemkot.  Perayaan  Natal tahun  ini  dirayakan  di  rumah masing-masing,  bersama  keluar-ga," terangnya.        Lanjutnya, yang juga mengajak warga  Kota  Manado  mengikuti gerakan  yang  dilakukan  Pemkot. Sehingga  secara masif melakukan upaya penyebaran virus corona.           "Rayakan Natal  dengan  suka cita,  damai  dan  sederhana.  Tidak perlu  lakukan  kerumunan.  Kita minimalisir  penyebaran  virus  ini secara gotong royong," ujar Kabag Pemerintah  dan  Humas  Pemkot Manado ini.          Diketahui,  Senin  (14/12)  lalu, Satgas Penanganan Covid-19 Nasio-nal,  mengumumkan  secara  resmi Kota Manado  berada  pada  zonasi resiko  tinggi  atau  zona  merah, setelah  beberapa  pekan  bertahan di  level  resiko  sedang  (zona oranye).              Pengumuman ini dilakukan melalui  aplikasi  Bersatu  Lawan Covid yang dirilis Satgas Nasional. (ale/*)

EXPOSEMEDIA, MANADO — emerintah Kota (Pemkot) Manado, dengan tegas memutuskan untuk tidak melakukan open house pada perayaan Natal dan Tahun Baru (Nataru). Hal ini bagian dari konsentrasi Pemkot Manado yang terus melakukan sosialisasi penanganan penyebaran Covid-19.

Walikota Manado, GS Vicky LumentutMobil Damkar Manado Rutin Semprot DisinfektanEXPOSEMEDIA, MANADO — Kota Manado kembali zona merah, hal ini membuat Pemerintah Kota (Pemkot) Manado harus berusaha menekan penyebaran covid-19. Tak pelak, salah satu upaya yang dilakukan untuk pencegahan virus mematikan tersebut yakni, melakukan penyemprotan disinfektan.uktinya  yang  dilakukan  Dinas BP emadam   Keb a k a ran   Ko t a Manado,  sejak  pekan  kemarin t e rus   me lakukan   penyempro tan disinfektan tersebut.           “Berbagai  upaya  telah  dilakukan Pemkot   Manado   untuk   memutus penyebaran virus corona. Salah satunya dengan  melakukan  penyemprotan disinfektan,”  ujar  Kadis  Damkar,  Reyn Heydemas.             Ia menambahkan bahwa kegiatan 

penyemproton  disinfektan  mengguna-kan  armada  mobil  damkar,  dilakulan menjangkau wilayah-wilayah kecamatan di Kota Manado.            “Ini sebagai langkah antisipasi. Kita lakukan  di  tempat-tempat  umum. Apalagi, saat ini Kota Manado kembali ke zona merah,” terangnya.        Mantan   Camat   Mapanget   in i menjelaskan  bahwa  selain  penyem-protan  disinfektan,  diharapkan  tetap harus  menjalankan  protokol  kesehatan 

(prokes).              “Ini agar Covid-19 benar-benar hi-lang. Pemerintah hanyalah menjalankan u p ay a   p e n c e g a h an .   C o n t o hny a penyemprotan  disinfektan  ini,”  kata Reyn.         Reyn juga mengajak warga juga per-lu  gotong  royong.  Dengan  cara  disiplin menerapkan  prokes  yang  sudah  diso-sialisasikan pemerintah. Yakni memakai masker, mencuci  tangan, menjaga  jarak dan menjauhi kerumunan. (ale/*)

Kadis Damkar Kota Manado, Reyn Heydemas



5KOTA MANADOEXPOSEMEDIAKAMIS, 17 DESEMBER 2020Calon Walikota ManadoAndrei Angouw Positif Covid 19EXPOSEMEDIA, MANADO — Calon Walikota Manado Andrei Angouw (AA) dinyatakan positif terpapar Coronavirus Disease 2019 (Covid-19).Saat dihubungi, mantan Ketua DPRD   Sulawesi  Uta-ra ini menyebutkan  kini  tengah melakukan isolasi man-diri.        "Lagi  isolasi mandiri saat  ini," tulis  Andrei  Angouw  saat  mem-balas  pesan  whatsapp  dari  war-tawan Rabu (16/12) malam.         Andrei kemudian mencerita-kan  tentang  gejala  awal  yang  di-rasakannya. Menurutnya, Minggu (13/12) dirinya sempat mengalami sakit tenggorokan, dimana dirinya merasa  sulit   untuk  menelan sesuatu.          Setelah mendapatkan  gejala tersebut,  Andrei  mengaku  ke-esokan  harinya  atau  pada  Senin (14/12)  dirinya  kemudian  meme-riksakan  diri  dengan  melakukan uji swab di salah satu rumah sakit di Kota Manado.       "Sorenya dapat hasil jika positif terpapar corona,"  kata  Andrei. Menurut  Andrei,  usai  dinyatakan positif,  dirinya melakukan  isolasi mandiri di rumahnya sendiri. Me-nurut  Andrei,  Selasa  (15/12),  diri-nya  merasakan  demam  dengan panas tubuh mencapai 37,7 derajat celcius.      "Saat  demam,  saya  minum paracetamol   dan  demamnya langsung  turun.  Hingga  saat  ini tidak panas lagi. Sampai sekarang 
juga tidak ada gejala," kata Andrei, sebagaimana  dilansir  kumparan. com.         Andrei juga mengaku, dirinya telah melakukan  CT  Thorax  pada Rabu  (16/12)  hari  ini,  dan  men-dapatkan hasil yang sangat baik.      "Barusan CT Thorax sudah oke," tutur Andrei kembali.

         Andrei mengajak kepada selu-ruh masyarakat  untuk  tetap was-pada  mengingat  virus  corona menyerang  siapapun.  Dikatakan-nya, disiplin menerapkan protokol kesehatan  harus  lebih  diperketat dan  jangan  pernah  abai  untuk menggunakan  masker,  mencuci tangan   dengan   sabun   ser ta menjaga jarak. (kump/*)

Calon Walikota Manado, Andrei Angouw (AA)
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2020NASIONAL

          PDIP  Kota  Surabaya  juga  demikian. Mereka menyerahkan kewenangan itu ke “pusat".          “Semua itu adalah kewenangan pusat. 

Kami  tidak  bisa  mencampurinya,"  kata Ketua DPC PDIP Surabaya Adi Sutarwijono, Selasa (15/12).               Serangkaian ucapan para petinggi PDIP  ini  mengasumsikan  kalau  mereka percaya  jatah  kursi  menteri  sosial  akan diisi kembali oleh kader sendiri meski yang diberi  tanggung  jawab  untuk  itu  malah terjerat korupsi. Bahkan, hingga naskah ini ditulis  (15/12),  Juliari  Batubara  belum dipecat dari partai. (tirto/*)

i sma   dan   Ju l iar i   sama-sama  Rpengurus  struktural  di  DPP  PDI Perjuangan:  Risma  adalah  Ketua Bidang  Kebudayaan,  sementara  Juliari wakil bendahara umum.       Kabar ini awalnya dilontarkan oleh Plt Ketua DPD PSI Surabaya Yusuf Lakaseng. “Saya  dapat  kabar  bahwa  Bu  Risma ditunjuk Presiden RI Joko Widodo menjadi menteri sosial di Kabinet Indonesia Maju," kata dia saat tasyakuran kemenangan Eri Cahyadi dan Armuji, Wali Kota-Wakil Wali Kota Surabaya terpilih, Minggu (13/12).            “Di Surabaya, wali kota bisa langsung meloncat ke menteri tanpa harus menjadi Gubernur Jawa Timur terlebih dahulu. Ini menunjukkan  kalau  Surabaya  itu  kota mendunia," tambahnya.         Risma kaget mendengar kabar itu dan berdalih  belum  mendapat  tawaran  apa pun dari Jokowi. Namun, bila memang ada permintaan itu, Risma memilih menyerah-kan sepenuhnya kepada Ketua Umum PDIP Megawati Sukarnoputri.            “Nanti kita  lihat, saya  ikut Bu Mega saja," kata Risma saat ditemui wartawan di rumah  dinasnya  Jalan  Sedap  Malam, 

Surabaya, Senin (14/12).        “Nanti dilihat dulu, istikharah, bisa apa tidak?  Nanti  iya,  iya,  tapi  ternyata  tidak bisa, gimana?”      Pernyataan  untuk  menyerahkan pemilihan kursi menteri sosial yang baru kepada Megawati  juga  keluar  dari mulut Ketua  DPP  PDIP  Bidang  Luar  Negeri Ahmad Basarah.          Kata dia, siapa pun kader PDIP yang akan  direkomendasikan  sebagai  menteri sosial, “adalah wewenang dan hak prero-gatif  Bu  Mega  sebagai  Ketua  Umum  PDI Perjuangan."         “Keluarga  besar  PDI  Perjuangan menyerahkan  sepenuhnya  kepada  ketua umum  atas  keputusan  siapa  yang  akan diusulkan.”             Setelah diusulkan, dia bilang keputu-san  terakhir  tetap  ada  di  tangan  Jokowi. “Keputusan pengangkatan seseorang men-jadi  menteri  adalah  hak  prerogatif Presiden Jokowi," kata Basarah, Senin.

Risma Diisukan Gantikan Mensos JuliariEXPOSEMEDIA, JAKARTA — Tri Rismaharini, Wali Kota Surabaya yang sebentar lagi purnatugas, dikabarkan ditawari jabatan menteri sosial. Ia bakal menggantikan Juliari Batubara yang tersandung kasus korupsi dana bantuan sosial untuk masyarakat terdampak COVID-19 beberapa pekan lalu. 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2020

EXPOSEMEDIA, MANADO — Provinsi Sulawesi Utara (Sulut) mencatat rekor tertinggi penularan COVID-19 setelah kemarin dapat tambahan 173 kasus baru sejak kasus pertama diumumkan pada 14 Maret 2020 lalu.Ini  merupakan  rekor  tertinggi "pertambahan  kasus  baru  di Sulut sejak   pandemi COVID-19 di wilayah  ini,"  sebut  Jubir  Satgas Percepatan  Penanganan  COVID-19 Sulut, dr Steaven Dandel di Manado, Rabu (16/12).          Beberapa  daerah  seperti Minahasa  Tenggara  dan  Bolaang Mongondow  Timur  melaporkan sejumlah  kasus  yang  terjadi  pada tenaga  kesehatan  yang  bekerja  di Fas i l i t a s   Kesehatan   T ingkat Pertama (FKTP) di Puskesmas.            Hal  ini,  sebut  dia,  meng-indikasikan  terjadinya  transmisi 

aktif di masyarakat.    "Kemungkinan besar pengunjung Puskesmas  yang  datang  untuk berobat  adalah  mereka  yang memiliki Sars Cov2 di dalam tubuh mereka  yang  kemudian  men-jangkiti   petugas  yang  ada  di Puskesmas," ujarnya.     Karenanya, menurut dr Steaven, diperlukan  upaya  peningkatan surveilans  aktif  berupa Surveilans Influenza Like Illnesses (ILI).       "Setiap pengunjung Puskesmas dengan  gejala  menyerupai  flu dilakukan  skrining  aktif  berupa pengambilan swab," ujarnya.

          Menurut dia, kontribusi yang cukup  besar  juga  datangnya  dari suspek  yang  sedang  dirawat  di rumah-rumah  sakit.  Sementara untuk dugaan adanya peningkatan kasus akibat tahapan Pilkada, maka Satgas  Provinsi  Sulawesi  Utara s e d an g   menun g gu   l a p o ra n Penyelidikan  Epidemiology (PE) kasus-kasus  yang  terkonfirmasi, katanya.              "Analisa  lebih  lanjut  akan dilakukan  ketika  laporan  PE  ini telah terkumpul lengkap," ujarnya. (antra/*)

Wow, Sulut Catat Rekor Tertinggi 173  Kasus Baru C-19
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Tim SBRG Seriusi 5 Titik Rawan Pelanggaran Pilkada 8 EXPOSEMEDIAKAMIS, 17 DESEMBER 2020MINAHASA UTARA

EXPOSEMEDIA, MINUT — Komisioner Badan Pengawasan Pemilu (Bawaslu) Minahasa Utara, Rahman Ismail  akan menggugat Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP) karena putusan pemecatan dirinya.  

Dipecat DKPP, Komisioner Bawaslu Minut Akan Mengajukan Gugatan

        "Putusan  ini  cacat  hukum, 

akibatnya  batal  demi  hukum  dan semestinya  tidak  dilaksanakan," ujar dia.               Ia juga mengatakan bahwa ti-dak  ada  putusan  pengadilan  yang berkekuatan  hukum  tetap  yang menyatakan  dirinya  telah melaku-kan tindak pidana keasusilaan.           Atas  persoalan  yang  diha-dapinya ini Rahman mengakui juga akan  meminta  pendampingan kepada Bawaslu RI untuk menjaga marwah dan kedudukan penyeleng-gara  pemilu  atas  putusan  DKPP yang  tidak  berkeadilan.  Sebab menurutnya Bawaslu RI juga memi-liki  fungsi melakukan pengawasan terhadap putusan DKPP.              Sebagai  informasi,  DKPP menjatuhkan  sanksi   Pember-hentian  Tetap  kepada  Anggota Bawaslu  Kabupaten  Minahasa Utara,  Rahman  Ismail  karena terbukti  melanggar  kode  etik  dan pedoman  perilaku  penyelenggara pemilu dalam perkara nomor 114-PKE-DKPP/X/2020.         Sanksi dibacakan Majelis DKPP yang  diketuai  oleh  Prof.  Muham-mad  dalam  sidang  pembacaan putusan  sebanyak  11  perkara  di 

Ruang  Sidang DKPP  pada  Rabu  16 Desember 2020 pukul 09.30 WIB. ahman  menilai  pemecatan Rdalam  putusan  bernomor 114-PKE-DKPP/X/2020  ter-tanggal  16  Desember  2020  itu berlebihan dan cacat.      "Saya akan mengajukan gugatan untuk  meminta  pembatalan  pu-tusan  DKPP.  Dalam  gugatan  ter-sebut  saya  akan  menyampaikan alasan-alasan agar pengadilan dan publik  dapat  menerima  adanya kecacatan  hukum  dalam  putusan DKPP  ini,"  kata  Rahman  dalam keterangannya, Rabu, 16 Desember 2020.       Menurut Rahman, gugatan akan diajukan ke Pengadilan Tata Usaha Negara.  Dia  berujar  gugatan  akan didaftarkan  segera  setelah  selesai disusun  dan  mengikuti  perkem-bangan yang ada.         Rahman  juga  menyatakan keberatan atas pemecatan tersebut. Dia menilai,  apa  yang  dituduhkan telah  melanggar  prinsip  integritas dan  profesionalitas,  yakni  meren-dahkan  integritas  pribadi  dengan melakukan  relasi  yang  tidak  se-wajarnya  sebagai  penyelenggara pemilu.

           “Alih-alih menjadi panutan, si-kap dan tindakan Teradu justru me-nimbulkan dampak buruk bagi ke-hormatan  dan  martabat  Penye-lenggara Pemilu. Dengan demikian dalil  aduan  Pengadu  terbukti  dan jawaban Teradu tidak meyakinkan DKPP,” katanya.         Teradu  terbukti  melanggar ketentuan Pasal 2, Pasal 7, Pasal 12 huruf a dan b, dan Pasal 19 huruf a dan  d  Peraturan  DKPP  Nomor  2 Tahun 2017 Tentang Kode Etik dan Pedoman  Perilaku  Penyelenggara Pemilu.        “Menjatuhkan  Sanksi  Pember-hentian  Tetap  kepada  Teradu Rahman  Ismail,  selaku  Anggota Bawaslu  Kabupaten  Minahasa Utara  sejak  dibacakannya  Putusan ini”,  Prof.  Muhammad  mengetuk palu sidang.             Sidang ini dipimpin oleh Ketua DKPP  Prof.  Muhammad  selaku Ketua  Majelis.  Sedangkan  posisi Anggota  Majelis  diisi  oleh  Prof. Teguh  Prasetyo,  Didik  Supriyanto, S.IP.,  M.IP.,  dan  Dr.  Ida  Budhiati. (eb/re)
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